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Playing Badminton
Indonesian transcript:

Pewawancara:  Selamat siang mas Wawan.

Wawan:  Selamat siang

Pewawancara:  Mau tanya masalah olahraga. Ada olahraga spesifik yang mas Wawan lakukan?
Wawan:  Ya, saya suka badminton. Dan saya melakukannya paling sedikit seminggu sekali. Eh ...  saya lakukan badminton karena saya suka olahraga itu dan saya melakukannya di tempat kerja bersama teman-teman. Saya sewa lapang dan dibayarkan oleh kantor. Kita bermain seminggu sekali. Tapi kalau ingin lebih dari satu minggu sekali biasanya saya bergabung dengan teman-teman lain. Mereka biasa ngajak saya untuk bermain badminton di eh ... sekitar tempat tinggal saya, dan kita mainlah sama teman-taman.

Pewawancara:  Bisa dijelaskan tatacara permainan badminton?

Wawan:  Eh ... permainan badminton itu paling tidak harus ada satu lawan. Kita tidak bisa bermain sendiri, harus punya alatnya yaitu raket dan bo ... bola bulu tangkis. Bola bulu tangkis itu kalau di Indonesia dibuat dari bulu angsa gitu ya, dan ada gabus di bawahnya, dan raketnya itu eh ... yang terkenal buatan Yonex dan sekarang banyak merek-merek baru lebih murah dari yang orang bilang raket paling paling bagus. Tapi menurut saya tidak jadi masalah yang penting eh ... syarat utama untuk bermain bulu tangkis atau badminton ada raket, ada lawan, dan ada bola. 

Pewawancara:  Kalau untuk aturan permainanya sendiri? Ee..Bisa dikatakan menang kalau bagaimana?

Wawan: Aturan yang terbaru itu ada yang sampai 21 poin tapi yang saya lakukan waktu itu sa ... 15 poin dan 17 kalau duece, ah ... ada aturan pindah  bola segala. Jadi kita mendapatkan poin kalau kita bisa mengalahkan lawan, lawan tidak bisa mengembalikan bola yang kita smash, atau kita dropshort, atau kita posisikan bola itu di tempat yang sulit bagi lawan sehingga lawan tidak bisa mengembalikannya. Kita dapat 1 poin. Sebelum dapat 1 poin bola itu pindah ke tangan kita dulu dan kita serve, artinya, melakukan pemberian bola lebih awal gitu. Kalau bola itu tidak bisa dikembalikan oleh lawan maka saya dapat poin. Kalau bola itu jatuh di wilayah saya dan saya  tidak bisa mengembalikan bola itu ke tempat lawan ada istilah pindah bola. Jadi bola pindah ke lawan, lawan melakukan serve, terus saya tidak bisa mengembalikannya, maka lawan saya dapat poin. Kalau saya bisa mengembalikannya  ke tempat lawan dan lawan tidak bisa mengembalikan lagi bola itu, nyangkut di net, atau keluar dari lapangan, maka bola itu pindah ke tempat saya, saya serve lagi. Jadi saya dapat poin kalau bola itu jatuh di tempat lawan dan bola itu awalnya dari saya, saya melakukan serve untuk bola itu.

English translation:

Interviewer: Good afternoon Mas
 Wawan.
Wawan: Good afternoon.
Interviewer: I would like to ask you about sports. Are there any special sports that Mas Wawan likes to do?

Wawan: Yes, I like to play badminton. And I do it at least once a week. Uh ... I play badminton because I like the sport and I do it in my workplace with my colleagues. My office pays for the rent for the badminton courts. We play once a week. But if I want to play more than once a week, I usually join other friends. They usually ask me to play badminton uh ... in places close to my home, and we play there. 

Interviewer: Can you describe the rules of badminton?

Wawan: Eh ... to play badminton, there should be at least one opponent. We cannot play alone. We should have a racket and a shuttlecock. In Indonesia, the shuttlecock is made of swan feathers and spongy wood for the bottom of the shuttlecock. The famous racket brand is Yonex,
 and now there are many new brands that are cheaper than what’s considered as the best brands. But in my opinion, brands don’t really matter. Uh . . . the most important requirement in order to play badminton is that there is an opponent and a shuttlecock.

Interviewer: What about the rules of game? Uh . . . How can we be considered the winner?
Wawan: The latest rule I heard is that players try to reach 21 points, but what I usually do is to get to 15 points and 17 points for deuce. Ah ... there is a rule for service-over. So we get a point if we can beat the opponent, our opponent cannot return the shuttlecock that we smash, drop shortly, or put in such a position that our opponent cannot return the shuttlecock. Before we get one point, there is a service-over. We begin to serve the shuttlecock, which means that we start the game. If the shuttlecock we serve cannot be returned by our opponent, then we get one point. If the shuttlecock touches our area, which means that we cannot return the shuttlecock, then it is service-over. Our opponent serves the shuttlecock, and if we cannot return the shuttlecock, then our opponent gets one point. If I can return the shuttlecock and my opponent cannot return it, for example, it is stuck in the net, or it gets out of the court, then I serve the shuttlecock. In short, I can get one point if the shuttlecock cannot be returned by my opponent, and the shuttlecock happens to be the one that I serve. 
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� Mas is a title before male name commonly used for greetings.


� Yonex is the brand of racket





